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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui kelayakan media pembelajaran berbasis Powtoon
menggunakan model problem based learning pada materi sistem ekskresi manusia; (2)
mengetahui kepraktisan penggunaan media pembelajaran berbasis Powfoon dengan
menggunakan model problem based learning pada materi sistem ekskresi manusia; (3)
mengetahui keefektivan penggunaan media pembelajaran berbasis Powfoon menggunakan
model problem based learning pada materi sistem ekskresi manusia kelas VIII SMP Negeri 1
Tombulu. Jenis penelitan ini adalah penelitian pengembangan dengan model ADDIE. Teknik
pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah
angket dan tes. Instrumen penelitian terdiri dari lembar validasi ahli media dan materi untuk
mengetahui kevalidan, lembar validasi respon guru dan siswa untuk mengetahui kepraktisan,
tes hasil belajar berupa pretest dan posttest untuk mengetahui keefektifan penggunaan media
pembelajaran. Teknik analisis data menggunakan mixed methods. Hasil penelitian
menunjukkan (1) media yang dikembangkan sangat layak digunakan dengan validitas ahli
media sebesar 95,23% dan validitas materi 92,77%; (2) kepraktisan media dinilai sangat baik
oleh guru dengan persentase 91,75%, uji coba kelompok kecil 93% dan uji coba kelompok
besar 96%; (3) media terbukti efektif terbukti dari skor N-Gain sebesar 0,80 termasuk kategori
tinggi dan nilai N-Gain >7 yaitu sebesar 80,50% tergolong kategori efektif. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam berbasis Powtoon
menggunakan model problem based learning terbukti valid dan praktis untuk digunakan, serta
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi sistem ekskresi manusia.

Kata kunci: media pembelajaran, powtoon, problem based learning, sistem ekskresi manusia

Abstract
This study aims to (1) determine the feasibility of Powtoon learning media using problem-based
learning models on human excretory system, (2) determine the practicality of using Powtoon
learning media using problem-based learning models on human excretory system; (3)
determine the effectiveness of using Powtoon learning media using problem-based learning
models on human excretory system in class VIII SMP Negeri 1 Tombulu. This type of research
is development research with the ADDIE model. The data collection techniques used to collect
data in this study were questionnaires and tests. The research instrument consists of media and
content expert validation sheets to determine validity, teacher and student response validation
sheets to determine practicality, learning outcomes tests in the form of pretests and posttests to
determine the effectiveness of using learning media. Data analysis techniques using mixed
methods. The results showed (1) the media developed was very feasible to use with media expert
validity of 95.23% and content validity of 92.77%, (2) the practicality of the media was rated
very well by teachers with a percentage of 91.75%, small group trials of 93% and large group
trials of 96%; (3) the media proved effective as evidenced by the N-Gain score of 0.80 including
the high category and the N-Gain value> 7 which is 80.50% classified as effective. Thus, it can
be concluded that the Powtoon science learning media using the problem-based learning model
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is proven to be valid and practical for use, and effective in increasing student understanding of
human excretory system.

Keywords: human excretory system, learning media, powtoon, problem based learning

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran di sekolah masih menghadapi berbagai tantangan, terutama pada
mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) (Ndjangala et al., 2021; Ruitan et al., 2023;
Warouw et al., 2024). Selama mengikuti program merdeka belajar kampus merdeka, peneliti
melakukan pengamatan langsung terhadap kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 1 Tombulu.
Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa guru masih menggunakan metode pembelajaran
yang terbatas, didominasi oleh ceramah, serta menggunakan buku cetak sebagai media utama
dalam pembelajaran. Minimnya variasi model dan media pembelajaran menyebabkan siswa
kurang aktif dalam diskusi maupun tanya jawab, serta terlihat pasif selama proses belajar
berlangsung (RimahDani et al., 2023). Kondisi ini berdampak pada rendahnya pemahaman
siswa terhadap materi, yang akhirnya menimbulkan kebosanan dalam mengikuti pembelajaran.
Hal ini terlihat dari rata-rata nilai ujian tengah semester, di mana hanya 7 dari 16 siswa (43,75%)
yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar 75, sementara 9 siswa (56,25%)
belum mencapai ketuntasan.

Salah satu materi yang dirasa sulit oleh siswa adalah topik sistem ekskresi manusia pada
mata pelajaran IPA (Bobihu & Rondonuwu, 2022; Rungkat et al., 2023; Simorangkir et al.,
2020; Sogen et al., 2018). Materi sistem ekskresi manusia merupakan materi pelajaran yang
kurang disukai bahkan cenderung membosankan karena proses belajar yang menuntut mereka
untuk menghafal terminologi maupun bahasa Latin pada pengenalan organ yang terlibat dalam
proses pengeluaran manusia, sulit membedakan proses pengeluaran pada manusia, serta
pemahaman tentang proses pembentukan urin yang sulit dimengerti (Simorangkir et al., 2020).
Materi ini juga dianggap mempunyai tingkat kesukaran yang cukup tinggi terlihat dari konsep,
proses, gejala dan peristiwa yang berkaitan di dalamnya, bahkan ada peluang terjadinya
miskonsepsi (Luzyawati & Hidayah, 2019). Untuk memperkuat pernyataan tersebut, pada awal
penelitian peneliti menyebarkan kuesioner kepada 16 siswa kelas VIII A SMP Negeri 1
Tombulu. Hasilnya menunjukkan bahwa 75% siswa mengalami kesulitan dalam memahami
materi sistem ekskresi. Sebagian besar siswa mengeluhkan istilah-istilah ilmiah yang sulit
dimengerti, dan kesulitan memahami fungsi organ-organ ekskresi seperti ginjal, paru-paru, hati,

dan kulit.
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Salah satu solusi untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna dan membantu siswa
memahami materi adalah dengan menggunakan media pembelajaran dan model pembelajaran
yang efektif (Puspitasari et al., 2022). Salah satu model yang mampu mendorong keaktifan dan
keterampilan berpikir siswa selama pembelajaran adalah problem based learning (PBL)
(Dayeni et al., 2017; Wijaya & Harahap, 2022). Model pembelajaran ini sering dikaitkan
dengan pembelajaran kontekstual, di mana siswa dihadapkan pada suatu masalah yang relevan
dengan kehidupan nyata, sehingga mereka dapat mempelajari keterampilan dasar, termasuk
keterampilan berkomunikasi, yang mungkin akan mereka gunakan di masa depan (Tulandi &
Rondonuwu, 2019).

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
(Said, 2023). Media pembelajaran juga dapat membangkitkan minat, motivasi, dan aktivitas
belajar siswa (Sari et al., 2022; Tafonao, 2018). Dengan menggunakan media pembelajaran
yang relevan, materi pelajaran dapat disampaikan dengan lebih jelas, efektif, dan
menyenangkan (Husna & Supriyadi, 2023). Hal ini sangat penting, terutama untuk materi yang
dianggap sulit, seperti materi sistem ekskresi manusia pada mata pelajaran IPA. Media
pembelajaran seperti video animasi berbasis Powtoon dapat digunakan untuk menyampaikan
materi dengan cara yang lebih menarik (Kotimah, 2024). Powtoon adalah perangkat lunak
untuk membuat video presentasi dengan animasi menarik, seperti animasi tulisan tangan, dan
efek transisi yang dinamis (Nurlina et al., 2023; Toharudin & Kurniawan, 2023).

Berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa penggunaan media
pembelajaran berbasis Powtoon dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Filza et al., 2024;
Hasugian et al., 2024; Kotimah, 2024; Kusumawati & Aprilliantika, 2022; Samulia et al., 2024).
Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan adanya kesenjangan. Sebagian besar penelitian
hanya mengembangkan media Powtoon tanpa mengintegrasikan model PBL secara sistematis
pada materi sistem ekskresi manusia. Padahal, kombinasi antara media Powfoon yang interaktif
dengan model PBL berpotensi besar untuk mendorong siswa aktif memecahkan masalah nyata,
meningkatkan pemahaman konsep, dan menumbuhkan minat belajar IPA. Selain itu, guru
maupun siswa memerlukan media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi untuk
mendukung kelancaran proses pembelajaran (Tampubolon et al., 2022; Wola, 2023).

Kebutuhan terhadap inovasi media pembelajaran yang mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran IPA khususnya pada materi sistem ekskresi manusia menjadi hal penting yang
perlu diatasi. Oleh karena itu, pengembangan media pembelajaran berbasis Powtoon dengan

menerapkan model PBL pada materi sistem ekskresi manusia diharapkan dapat menjadi solusi
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yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
(1) mengetahui kelayakan media pembelajaran berbasis Powtoon menggunakan model problem
based learning pada materi sistem ekskresi manusia; (2) mengetahui kepraktisan penggunaan
media pembelajaran berbasis Powtoon dengan menggunakan model problem based learning
pada materi sistem ekskresi manusia; (3) mengetahui keefektivan penggunaan media
pembelajaran berbasis Powtoon menggunakan model problem based learning pada materi

sistem ekskresi manusia kelas VIII SMP Negeri 1 Tombulu.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE oleh Branch (2009). Tahap penelitian dan pengembangan ADDIE
terdiri dari tahap analyze, design, develop, implement, dan evaluate (Branch, 2009). Penelitian
ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Tombulu, Kecamatan Tombulu, Kabupaten Minahasa,
Sulawesi Utara dengan subjek penelitian yaitu guru dan siswa kelas VIII. Objek penelitian ini
adalah media pembelajaran berbasis Powtoon pada materi sistem ekskresi manusia. Serta
mengintegrasikan pendekatan pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian
ini adalah angket dan tes. Instrumen penelitian terdiri dari lembar validasi ahli media dan materi
untuk mengetahui kevalidan, lembar validasi respon guru dan siswa untuk mengetahui
kepraktisan, tes hasil belajar berupa pretest dan posttest untuk mengetahui keefektifan
penggunaan media pembelajaran berbasis Powfoon menggunakan model PBL pada materi
sistem ekskresi manusia kelas VIII SMP Negeri | Tombulu. Dalam penelitian pengembangan
media pembelajaran berbasis Powfoon menggunakan teknik analisis data mixed methods
research. Data kualitatif diperoleh dari penelitian berupa data kuantitatif yang dianalisis dengan
kualitatif, yaitu dari angka atau skor pada angket yang kemudian diinterpretasikan ke dalam
bentuk deskripsi kata-kata. Data kuantitatif diperoleh pada saat tahapan menganalisis data
berupa angket yang di isi oleh ahli media, ahli materi, guru dan siswa. Data ini diperoleh dari
hasil validasi media pembelajaran dan hasil uji coba media pembelajaran.

Skor data kevalidan atau kelayakan media, kepraktisan media, dan keefektifan media
yang merupakan kuisioner dihitung menggunakan skala likert (kriteria 1-5). Skor 1
menunjukkan sangat tidak valid (sangat tidak memenuhi kriteria kelayakan atau sangat sulit

digunakan); skor 2 menunjukkan tidak valid (tidak memenuhi kriteria kelayakan atau kurang
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praktis digunakan); skor 3 menunjukkan netral (memenuhi sebagian besar kriteria kelayakan,
namun masih ada kekurangan dalam kepraktisan); skor 4 menunjukkan valid (memenuhi
kriteria kelayakan dan cukup praktis untuk digunakan); dan skor 5 menunjukkan sangat valid
(sangat memenuhi kriteria kelayakan dan sangat praktis untuk digunakan). Kelayakan media
pembelajaran didapatkan melalui perhitungan rata-rata skor tiap indikator pada angket. Hasil
tersebut selanjutnya dibuat kedalam persentase dan diinterpretasikan ke dalam keriteria tertentu
seperti yang ditampilkan pada Tabel 1 dan Tabel 2.
Tabel 1. Kriteria Uji Validitas Media Pembelajaran Aplikasi Powtoon

Kriteria Validitas Tingkat Validitas

85 %<-<100 % Sangat Valid
65 %<-<84% Valid
45 %<-<64 % Netral
25 %<-<44% Tidak valid

0%<-<24% Sangat tidak valid
(Antoni, 2024)

Tabel 2. Kriteria Hasil Respon Guru dan Siswa

Kriteria Validitas Tingkat Validitas

81 % <-<100 % Sangat layak
61 %<-<80% Layak

41 %<-<60% Netral

21 %<-<40% Tidak layak

0%<-<20% Sangat tidak layak
(Antoni, 2024)

Selanjutnya untuk mengukur keefektifan media pembelajaran berbasis Powtoon yang
dikembangkan dianalisis melalui data pengukuran hasil belajar siswa sebelum diberikan
perlakukan (pretest) dan sesudah diberikan perlakukan (posttest) melalui desain one group pre-
test post-test. Penelitian ini menggunakan satu grup yaitu kelas VIII A yang terdiri dari 16 siswa
sebagai subjek penelitian. Hasil dari penelitian pre-test dan post-test kemudian di uji
menggunakan analisis data dengan uji N-Gain Score. Untuk melihat kategori besarnya
peningkatan skor N-Gain, dapat mengacu pada kriteria gain ternormalisasi dalam Tabel 3,
sedangkan untuk menentukan tingkat keefektifan mengacu pada Tabel 4.

Tabel 3. Kriteria Skor N-Gain
Skor N-Gain _ Kriteria

g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Kurang

(Sukarelawan et al., 2024)
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Tabel 4. Kriteria Penentuan Tingkat Keefektifan

Persentase (%) Kriteria
>76% Efektif
56-75% Cukup Efektif
40-50% Kurang Efektif
<40% Tidak Efektif

(Sukarelawan et al., 2024)

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran audiovisual berbasis Powtoon
menggunakan model PBL yang disimpan dalam bentuk softfile (mp4) sehingga praktis untuk
digunakan. Hasil penelitian ini diuraikan secara detail sebagai berikut:

Analisis (4Analyze)

Hasil analisis diperoleh dari analisis masalah pembelajaran, dan analisis kebutuhan dan
karakteristik siswa disaat observasi lapangan. Pada analisis masalah pembelajaran, diketahui
bahwa terdapat kekurangan dalam ketersediaan bahan ajar yang memadai sebagai media
pendukung dalam proses pembelajaran. Selain itu, peran teknologi dalam pembelajaran juga
masih minim. Selama proses pembelajaran, guru hanya menggunakan bahan ajar berupa buku
paket sebagai sumber informasi. Hal ini berdampak pada kualitas belajar yang kurang maksimal
dan rendahnya antusiasme siswa, yang pada akhirnya menghasilkan hasil belajar yang tidak
optimal.

Pada analisis kebutuhan pembelajaran dan karakteristik siswa, diketahui bahwa siswa
belum sepenuhnya didukung melalui penggunaan media pembelajaran yang optimal, seperti
media audiovisual, yang dapat membantu mengembangkan kemampuan mereka secara lebih
efektif. Hal ini menjadi dasar bagi peneliti untuk mengembangkan media pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi siswa. Selain itu, guru maupun siswa memerlukan media
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi untuk mendukung kelancaran proses
pembelajaran. Hasil dari perolehan angket analisis kebutuhan yang peneliti bagikan
menunjukan bahwa siswa memerlukan media pembelajaran baru yang lebih interaktif dan
relevan untuk mendukung proses belajar yang efektif. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengembangkan media pembelajaran berbasis Powtoon sebagai produk digital yang dirancang
semenarik mungkin.

Desain (Design)

Tahapan ini untuk menetapkan format yang digunakan dalam proses pengembangan

media pembelajaran berbasis Powtoon yang dikembangkan berlandaskan pada model

pembelajaran berbasis masalah (problem based learning). Materi disajikan sesuai dengan
227



Pengembangan Media Pembelajaran ..... (Baluntu et al.) ISSN: 2621-4075
Jurnal Wahana Didaktika Vol. 23 No. 02 2025

tahapan-tahapan dalam kegiatan pembelajaran yang mengikuti pendekatan saintifik, yaitu
mengamati, bertanya, mengumpulkan data, mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan.
Langkah pembuatan media pembelajaran berbasis Powfoon menggunakan model PBL pada
materi sistem ekskresi manusia yakni diawali dengan pengkajian materi yang dimana
menyesuaikan dengan capaian pembelajaran serta tujuan pembelajaran berdasarkan kurikulum
merdeka. Media pembelajaran audiovisual ini menggunakan aplikasi Powtoon yang
didalamnya terdapat fitur-fitur cukup lengkap dalam menunjang komponen pembuatan video
yang sesuai dengan keinginan dan dapat disimpan dalam bentuk file mp4 (video) lalu di unggah
di YouTube sehingga dapat digunakan dengan mudah.

Materi yang dipilih oleh peneliti yaitu materi sistem ekskresi manusia untuk siswa kelas
VIII SMP pada mata pelajaran IPA. Adapun materi yang disajikan dalam media pembelajaran
berupa pendahuluan, isi materi, dan penutup. Pendahuluan berisi tujuan pembelajaran dan
pengenalan materi sistem ekskresi manusia kemudian dilanjutkan dengan pertanyaan pemantik
dan penyajian masalah nyata yang berkaitan dengan materi yang dibahas. Isi materi membahas
mengenai penjelasan inti materi sistem ekskresi manusia dan gangguan pada sistem ekskresi
manusia. Penutup berisi ajakan untuk mengerjakan lembar kerja siswa yang membahas
mengenai studi kasus yang berkaitan dengan materi yang telah dibahas.

Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan dan memvalidasi media
pembelajaran yang dipilih. Tahap pengembangan yang dilakukan peneliti dapat dilihat pada
uraian berikut:

Menghasilkan produk

Pada tahap ini, peneliti mengembangkan media pembelajaran berbasis Powfoon yang
memuat materi tentang sistem ekskresi manusia. Materi tersebut dirancang dengan tampilan
yang menarik agar lebih mudah dipahami oleh siswa. Produk media pembelajaran audiovisual
berbasis Powtoon dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Media Pembelajaran audiovisual Berbasis Powtoon

Tampilan Durasi Keterangan
Pendahuluan : 00.00- Pendahuluan  berisi ~ halaman
02.20 pembuka dan pengenalan materi

sistem ekskresi manusia kemudian
dilanjutkan dengan pertanyaan
pemantik dan penyajian masalah
nyata yang berkaitan dengan materi
yang akan dibahas. Pada bagian
pendahuluan ini sudah memuat
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Fase 1. Orientasi siswa pada masalah.

sintak pertama dari model PBL
yaitu orientasi siswa pada masalah.

Fase 2. Mengorganisasikan siswa untuk ~~ 02-20—-  Pada bagian isi sudah terdapat
belajar 13.00 sintak ke 2 dan ke 3 dari model
pembelajaran PBL, siswa
mempelajari materi sistem ekskresi
lf’:‘! ._'ll . manusia, guru membagi kelas
‘ Q') s menjadi beberapa kelompok dan
v ' | S e membagikan LKS yang dikerjakan
oleh siswa. Kemudian siswa
Fase 2. Mengorganisasi siswa urE.lk_belaJur Zsowtsen dibimb ing untUk mel’lgal’laliSiS
berdasarkan video permasalahan
J— yang telah ditayangkan, sehingga
il mendapatkan solusi pemecahan
7 % ” il masalah.
]:._l‘]:
| [} I & sowtoon
Fase 3. Membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok
| =i
o ; i
F‘i:;w’ﬁﬁ:ﬂ::ﬂ:&ﬁ?gﬂgtm“ Z sowtoon
Fase 4. Mengembangkan dan 13.00 — Penutup berisi arahan untuk siswa
menyajikan hasi karya 13.45 mempresentasikan ~ hasil  dari
kegiatan pemecahan masalah yang
telah dilakukan, kemudian
kelompok lain memberikan

tanggapan atau masukan.
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e Selanjutnya terdapat kesimpulan
ﬂ ,;li , dari seluruh permasalahan yang
N =i dikemukakan, sehingga dapat
< g Sl ' terselesaikan secara tuntas sesuai
e " dengan tujuan pembelajaran.
e “ g 5e5750n

Fase 5. Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah

Penyebab Utama Penyakit Gagal Ginjal Kronis
. — ' 2

3
A |
¢ M B

1 11 y |

1 R

ANAK DI BAWAH UMUR DERITA GAGAL GINJAL KRONIS 38

Semingu d Bumon sone
A oo

MG Lakukan Oues Dsvah Do Kol

Fase 5. Menganalisis dan mengevaluasi [oSpe——
proses pemecahan masalah & 2owTo0n |

Makan makanan yang bergizi dan
Solusi Pencegahan penyakit pada sistem ekskresi

Z36wroon |

Melakukan Revisi

Tahap pengembangan adalah fase penyempurnaan media pembelajaran yang telah
dirancang, dimana proses ini dilakukan melalui revisi. Sebelum melakukan revisi, media
pembelajaran terlebih dahulu divalidasi oleh dosen dan guru sebagai validator, dengan harapan
hasil akhir media pembelajaran menjadi lebih baik dan layak untuk digunakan.
Validasi Ahli Media

Hasil validasi oleh ahli media ditampilkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Validasi Media

Aanelc Jumlah skor Skor maksimum tiap % validasi per Kriteria
perolehan (X) kriteria (Xi) aspek (P)
Kualitas 28 30 93,33 Sangat
Valid
Teknis 34 35 97,14 Sangat
Valid
Jumlah 62 65 190,47
total
% rata- 95,23%
rata
Kriteria Sangat Valid
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Validasi Ahli Materi
Hasil validasi oleh ahli materi ditampilkan pada Tabel 7.
Tabel 7. Validasi Ahli Materi

Aspek Jumlah skor Skor maksimum % validasi per Kriteria
perolehan (X) tiap kriteria (Xi) aspek (P)
Kelayakan Isi 38 40 95 Sangat layak
Kelayakan 18 20 90 Sangat layak
Penyajian
Bahasa 14 15 93,33 Sangat Layak
Jumlah total 70 75 278,33
% rata-rata 92,77%
Kriteria Sangat Layak

Implementasi (Implement)

Setelah media pembelajaran audiovisual dinyatakan valid atau memenubhi syarat, langkah
selanjutnya adalah melakukan uji coba. Uji coba ini dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu uji
respon dari guru, uji coba pada kelompok kecil, serta uji coba pada kelompok besar di SMP
Negeri 1 Tombulu.

Uji Respon Guru

Hasil penilaian guru terhadap media pembelajaran Powtoon dapat dilihat pada Tabel 8

berikut ini.

Tabel 8. Hasil Uji Respon Guru

Jumlah skor Skor maksimum tiap % validasi per

e perolehan (X) kriteria (Xi) aspek (P) e
Desain 23 25 92 Sangat
Media Setuju
Kesesuain 19 20 95 Sangat
Materi Setuju
Bahasa 12 15 80 Setuju
Manfaat 15 15 100 Sangat
Setuju
Jumlah total 69 75 367
% rata-rata 91,75
Kriteria Sangat Setuju

Uji Coba Kelompok Kecil
Hasil uji coba kelompok kecil terhadap media pembelajaran Powtoon dapat dilihat pada
Tabel 9 berikut ini.

Tabel 9. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil
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Aspek Jumlah (%)
Desain Media 91%
Isi Materi 95%
Manfaat 94%
Rata-Rata 93%
Kriteria Interpretasi  Sangat Praktis

Uji Coba Kelompok Besar

Setelah uji coba kelompok kecil dilakukan dan didapatkan hasil dengan kriteria
interpretasi sangat praktis maka tahap selanjutnya media pembelajaran audiovisual diujikan
kepada kelompok besar. Hasil uji coba kelompok kecil terhadap media pembelajaran Powtoon

dapat dilihat pada Tabel 10 berikut ini.
Tabel 10. Hasil Uji Coba Kelompok Besar

Aspek Jumlah (%)
Desain Media 96%
Isi Materi 94%
Manfaat 97%
Rata-Rata 96%
Kriteria Interpretasi ~ Sangat Praktis

Evaluasi (Evaluate)

Pada tahap evaluasi ini kegiatan yang dilakukan mencakup pengukuran keefektifan
penggunaan media pembelajaran Powrfoon yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa ketika
sebelum menggunakan (pretest) dan sesudah (posttest). Hasil uji N-Gain Score ditampilkan

pada Tabel 11 berikut.
Tabel 11. Hasil Uji N-Gain Score

Hasil Belajar  Rata-rata  N-Gain  Kriteria N-Gain %  Kriteria
Pretest 50,62 ) . . ‘
Posttest 88,75 0,80 Tinggi 80,50% Efektif

Analisis lebih lanjut terhadap hasil N-Gain Score dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Histogram Distribusi N-Gain Score Siswa

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 Tombulu, penggunaan
media pembelajaran audiovisual berbasis Powfoon dengan model PBL pada materi sistem
ekskresi manusia terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini diawali
dengan analisis kebutuhan yang menunjukkan bahwa mayoritas siswa mengalami kesulitan
memahami materi IPA, khususnya materi sistem ekskresi manusia, serta merasa media
pembelajaran yang digunakan selama ini kurang menarik dan kurang membantu pemahaman
siswa terhadap materi. Sebanyak 93,75% siswa menyatakan perlunya penggunaan media
berbasis teknologi seperti audiovisual yang interaktif, mudah dipahami, dan dilengkapi fitur
menarik seperti animasi, suara, serta evaluasi soal yang dapat menambah pemahaman mereka
terhadap materi. Temuan kebutuhan siswa inilah yang menjadi dasar pengembangan media
Powtoon berbasis PBL sebagai solusi inovatif dalam pembelajaran.

Proses pengembangan media Powfoon ini mengikuti model ADDIE, dimulai dari analisis
kebutuhan, perancangan, pengembangan, implementasi, hingga evaluasi. Validasi oleh ahli
media dan materi menunjukkan bahwa media yang dikembangkan sangat layak digunakan,
dengan skor validasi oleh ahli materi sebesar 92,77% dan ahli media sebesar 95,23%. Validitas
ini diperkuat oleh penelitian serupa dari Figia (2023) yang menunjukkan bahwa media
pembelajaran Powfoon dinilai sangat valid oleh validator ahli materi dan media. Hasil uji
kelayakan yang memperoleh kategori sangat valid tersebut menegaskan bahwa Powtoon tidak
hanya layak digunakan dari sisi desain dan isi materi, tetapi juga telah memenuhi standar

kualitas dalam mendukung proses pembelajaran yang efektif dan inovatif.
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Tahap implementasi dilakukan melalui uji coba kelompok kecil dan kelompok besar yang
memperoleh respon sangat positif, baik dari guru maupun siswa. Hasil respon guru tehadap
media pembelajaran berbasis Powfoon menggunakan model PBL menunjukan presentase
91,75%, uji coba kelompok kecil sebesar 93%, dan uji coba kelompok besar 96%. Guru merasa
terbantu dalam menyampaikan materi, sedangkan siswa menjadi lebih aktif, antusias, dan
mudah memahami konsep yang sebelumnya sulit dipahami. Hal ini diperkuat dengan penelitian
serupa yang dilakukan oleh Hasugian et al. (2024) yang menemukan bahwa media
pembelajaran berbasis Powtoon memiliki tingkat validitas sangat tinggi, yakni mencapai 88,7%
dan termasuk dalam kategori layak digunakan. Tingginya tingkat validitas ini menunjukkan
bahwa Powtoon tidak hanya menarik dari segi visual, tetapi juga telah memenuhi standar
kualitas dari aspek isi, desain, dan teknis penyajian materi pembelajaran. Dengan demikian,
hasil penelitian Hasugian et al. (2024) memberikan dukungan empiris bahwa media Powfoon
memang efektif dan dapat diandalkan sebagai sarana pembelajaran interaktif di berbagai
konteks pendidikan.

Hasil-hasil penelitian ini selaras dengan temuan di SMP Negeri 1 Tombulu, di mana
media Powtoon dinyatakan sangat layak dan praktis digunakan dalam pembelajaran IPA.
Kesamaan hasil ini memperkuat argumen bahwa pengembangan media berbasis Powtoon,
khususnya jika dikombinasikan dengan model PBL, mampu menghasilkan media pembelajaran
yang tidak hanya inovatif dan menarik, tetapi juga teruji secara ilmiah dan layak untuk
diimplementasikan dalam proses belajar mengajar. Efektivitas media dapat dilihat secara lebih
mendalam melalui hasil uji peningkatan hasil belajar siswa.

Efektivitas pembelajaran tercermin pada hasil uji N-Gain yang menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa. Nilai rata-rata pretest sebesar 50,62%
meningkat menjadi 88,75% pada posttest, dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,80 (kategori
tinggi). Sebanyak 81,25% siswa mengalami peningkatan hasil belajar yang tinggi, dan tidak
ada siswa yang mengalami peningkatan rendah. Hal ini menegaskan bahwa media Powfoon
sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa pada materi yang
kompleks seperti sistem ekskresi manusia. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Beni (2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis Powtoon
dikategorikan cukup efektif berdasarkan nilai rata-rata N-Gain pretest dan posttest yang
mencapai 0,63 atau setara dengan persentase 63%. Klasifikasi ini menandakan bahwa media
pembelajaran tersebut mampu memberikan peningkatan nyata terhadap hasil belajar siswa.

Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian di SMP Negeri 1 Tombulu, di mana penggunaan
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media Powtoon berbasis PBL juga terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan hasil
belajar siswa pada materi yang dianggap sulit. Dengan demikian, hasil penelitian-penelitian
terdahulu memberikan dukungan empiris bahwa implementasi media pembelajaran berbasis
Powtoon memang layak dan efektif untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. Keberhasilan
ini tidak terlepas dari integrasi model PBL yang diterapkan dalam media pembelajaran berbasis

Powtoon.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, peneliti
menyimpulkan: (1) media pembelajaran berbasis Powtoon menggunakan model problem based
learning pada materi sistem ekskresi manusia dinyatakan sangat layak untuk digunakan; (2)
media pembelajaran berbasis Powfoon menggunakan model problem based learning pada
materi sistem ekskresi manusia dinyatakan sangat praktis untuk digunakan; dan (3) media
pembelajaran berbasis Powfoon menggunakan model problem based learning pada materi
sistem ekskresi manusia terbukti efektif untuk digunakan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Tombulu. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran
berbasis Powtoon menggunakan model problem based learning pada materi sistem ekskresi
manusia valid dan praktis untuk digunakan, serta efektif dalam meningkatkan hasil belajar

siswa dalam pembelajaran [PA.
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